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ABSTRAK

Pemberian ASI eksklusif merupakan strategi utama dalam menurunkan angka kematian neonatal. Masalah menyusui
berkembang pada fase postnatal dan berakibat negatif pada periode menyusui. Kurangnya pengetahuan ibu tentang cara
menyusui ASI bagi bayi dan kurangnya keterampilan teknik menyusui ibu yang menyebabkan tidak bersemangat untuk
menyusui. Kurangnya dukungan keluarga terutama suami, kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI bagi bayi,
serta kurangnya keterampilan teknik menyusui ibu yang menyebabkan tidak bersemangat untuk menyusui. Hal yang sangat
berpengaruh terhadap kepuasan ibu menyusui terhadap kemampuan menyusui bayinya, atau biasa disebut breastfeeding self-
efficacy. Objectif: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Information Education and Communication (IEC)
cara menyusi yang benar terhadap keterampilan dan efikasi diri pada ibu nifas di RS Amelia. Metode: Desain penelitian
menggunakan pra eksperimental dengan pendekatan one group pretest - posttest design. Populasi penelitian adalah semua ibu
nifas di ruang nifas RSU Amelia Pare dengan sampel sebanyak 20 ibu nifas menggunakn teknik purposive sampling.
Instrumen keterampilan menggunakan kuesioner langkah tenik menyusui dan kuesioner efikasi diri menggunakan
Breastfeeding Self Efficacy Scale-Short Form dengan waktu penelitian pada bulan September - November 2023. Analisa uji
beda Wilcoxon dan Mann-Withney dengan aplikasi SPSS tipe 22. Hasil: Indentifikasi sesudah pemberian IEC sebagian besar
ibu nifas kategori cukup sebanyak 13 responden (65%) dan kategori baik sebanyak 7 responden (35%), serta sebagian besar
ibu nifas dengan kategori tinggi sebanyak 15 responden (75%). Kesimpulan: lbu nifas harus memiliki pengetahuan tentang
keterampilan teknik menyusui yang benar, sehingga akan meningkatkan efikasi dirinya dalam menyusui bayinya dan dapat
meningkatkan produksi ASI

Kata kunci: air susui ibu; ibu nifas; information education and communication; menyusui; skills and self-efficacy

EFFECT OF INFORMATION AND COMMUNICATION EDUCATION (KIE) HOW TO
CONTRACT SKILLS AND SELF-EFFICACY FOR PUBTER MOTHERS

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is the main strategy in reducing neonatal mortality rates. Breastfeeding problems develop in the
postnatal phase and have negative consequences in the breastfeeding period. The mother's lack of knowledge about how to
breastfeed babies and the mother's lack of breastfeeding technique skills can result in her not being enthusiastic about
breastfeeding. Lack of family support, especially husbands, lack of mother's knowledge about the importance of breast milk
for babies, as well as lack of skills in breastfeeding techniques that cause mothers to not be enthusiastic about breastfeeding.
This is something that greatly influences a breastfeeding mother's satisfaction with her ability to breastfeed her baby, or what
is usually called breastfeeding self-efficacy. Objective: The aim of this research is to determine the effect of Information
Education and Communication (IEC) on correct breastfeeding methods on the skills and self-efficacy of postpartum mothers
at Amelia Hospital. Method: The research design used pre-experimental with a one group pretest - posttest design approach.
The research population was all postpartum mothers in the postpartum room at RSU Amelia Pare with a sample of 20
postpartum mothers using a purposive sampling technique. The skills instrument uses a breastfeeding technique steps
guestionnaire and a self-efficacy questionnaire using the Breastfeeding Self Efficacy Scale-Short Form with research time in
September - November 2023. Analysis of the Wilcoxon and Mann-Withney difference test with the SPSS type 22 application.
Results: Identification after partial IEC administration The majority of postpartum mothers in the fair category were 13
respondents (65%) and the good category were 7 respondents (35%), and the majority of postpartum mothers were in the
high category as many as 15 respondents (75%). Conclusion: Postpartum mothers must have knowledge of correct
breastfeeding technique skills, so that they will increase their efficacy in breastfeeding their babies and can increase breast
milk production
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PENDAHULUAN

Pemberian air susu ibu (ASI) atau menyusui memberikan manfaat besar bagi ibu dan bayinya. Pemberian
ASI eksklusif merupakan strategi utama dalam menurunkan angka kematian neonatal (Alifariki et al.,
2020; Juanda et al., 2022). Masalah menyusui berkembang pada fase postnatal dan berakibat negatif pada
periode menyusui (Wardhani et al., 2021). Ibu yang tidak menyusui efektif dapat menimbulkan masalah
saat menyusui seperti puting susu lecet, bayi terus menangis karena masih lapar dan akhirnya ibu tertarik
mencoba memberikan susu formula pada bayi. Sedangkan menurut Awaliyah et al., (2019) menyatakan
bahwa masalah menyusui terkait dengan perasaan puas pada ibu saat menyusui bayinya. Kurangnya
dukungan keluarga terutama suami, kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI bagi bayi, serta
kurangnya keterampilan teknik menyusui ibu yang menyebabkan tidak bersemangat untuk menyusui.
Hal yang sangat berpengaruh terhadap kepuasan ibu menyusui adalah kepercayaan ibu terhadap
kemampuan menyusui bayinya, atau biasa disebut breastfeeding self-efficacy (Brockway et al., 2019;
Putri, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2022 angka pemberian ASI ekslusif di dunia
sekitar 38%. Secara nasional di Indonesia, cakupan bayi mendapat ASI eksklusif sebesar 61,33% telah
mencapai target rencana strategi (Renstra) tahun 2017 yaitu 44%. Data Kementerian Kesehatan (2022)
mencatat angka Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di Indonesia meningkat dari 51,8% pada tahun 2021
menjadi 57,8% pada tahun 2022. Walaupun mengalami peningkatan, tetapi angka tersebut masih jauh
dari target mengingat pentingnya peran ASI bagi anak (Manalu & Sutarlia, 2022).Berdasarkan data
pemberian ASI Eksklusif pada bayi berusia <6 bulan bulan menurut provinsi Jawa Timur pada tahun
2022 yang bersumber dari Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa timur (2022) adalah sebesar
61%. Menurut Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2022, pemberian ASI Eksklusif pada bayi
<6 bulan di Kabupaten Gresik sebesar 78,9% (Dinkes Provinsi Jawa Timur, 2022). Berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri angka capaian ASI Eksklusif Kota Kediri tahun 2022 mencapai 62,8
persen. Angka tersebut melampaui terget nasional yakni 45 persen. Capaian tersebut juga meningkat dari
tahun 2021 dengan angka 51,9 persen (Dinkes Kab Kediri, 2022).

Teknik menyusui yang salah dapat mengakibatkan bayi rewel dan terjadinya pemberian makanan
tambahan selain ASI (susu formula). Penyebab ibu tidak menyusui bayi dengan benar antara lain teknik
menyusui yang salah, puting susu nyeri atau lecet yang disebabkan oleh kesalahan memposisikan dan
melekatkan bayi. Sementara untuk ibu sendiri akan beresiko mengalami kanker payudara, mengeluarkan
biaya lebih mahal apabila bayi maupun ibu terkena penyakit, karena memang beresiko rentan terhadap
penyakit (Meilitha et.al, 2023). Dampak kurangnya keterampilan menyusui ibu nifas adalah bisa
menyebabkan bendungan ASI, bayi dapat menangis terus menerus karena kelaparan.Solusi untuk
menangani masalah kurangnya keterampilan menyusui yang terjadi pada ibu nifas adalah dengan
memberikan pendidikan kesehatan tentang teknik menyusui yang benar dan tepat (Yosefina & Betanuari,
2022).Rendahnya pengetahuan tentang cara menyusui yang benar dan tidak terpaparnya ibu dengan
intervensi terkait menyusui, secara signifikan menjadi prediktor dari rendahnya breastfeeding self-
efficacy ibu (Titaley et al., 2021). Breastfeeding self-efficacy didefinisikan sebagai kepercayaan diri ibu
untuk menyusui anaknya, dimana kemampuan ibu untuk menyusui anaknya ditentukan berdasarkan
pengalaman menyusui sebelumnya, pengalaman keberhasilan menyusui ibu lain, adanya nasehat
dorongan menyusui dan keadaan fisiologis yang dialami ibu breastfeding self-efficacy merupakan faktor
yang dapat dimodifikasi untuk meningkatkan angka menyusui pada ibu yang memiliki bayi lahir cukup
bulan. Intervensi dapat dilakukan untuk meningkatkan breastfeeding self-efficacy ibu yang dapat
berdampak pada peningkatan angka pemberian ASI eksklusif (De Roza et al., 2019).
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Prinsip dasar menyusui yaitu membuat bayi dapat melekat dengan baik agar bayi mendapatkan ASI. Pada
dasarnya, di awal kehamilan produksi ASI sedikit jumlahnya adalah hal yang normal (Mulyani Sri &
Sulistiawan Andika, 2021). Teknik menyusui yang baik dan benar yaitu dengan cara memberikan ASI
kepada bayi secara langsung dimana bayi didekatkan dengan ibu dan posisi ibu juga sesuai pada saat
menyusui. Pengetahuan yang baik akan mencapai target keberhasilan menyusui. Hal tersebut juga
diperlukan langkah-langkah yang harus diperhatikan dan mampu mengetahui manfaat teknik menyusui
yang baik dan benar (Mayasari et al., 2021). Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI
kepada bayi dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar. Dalam meningkatkan keberhasilan
untuk mencapai cara menyusui yang benar diperlukan pengetahuan mengenai teknik-teknik menyusui
yang benar (Keni, 2020).Peran petugas kesehatan dan kader dapat memberikan dukungan informasi dan
praktik menyusui agar ibu dapat menyusui eksklusif, sehingga dibutuhkan edukasi, informasi dan latihan
persiapan menyusui. Ibu paska melahirkan dapat diberikan komukasi informsi dan pendidikan kesehatan,
tentang keterampilan cara menyusui yang benar (Wenny, Kurniati & Yenni, 2022). Keterampilan teknik
menyusui merupakan keterampilan yang menerapkan seseorang bisa menjadi konselor serta motivator
untuk ibu, sampai mau dan mampu menyusui anaknya dengan tepat. Penempatan dan pelekatan bayi
pada payudara memerlukan teknik menyusui yang baik. Membantu ibu tentang teknik meyusui yang
tepat adalah salah salah satu dari 10 Langkah Mencapai Keberhasilan Menyusui (LMKM) dalam
menyukseskan menyusui dengan mengedukasi orang lain tentang manfaat pemberian ASI eksklusif dan
praktik menyusui dapat membantu ibu menyusui menjadi lebih mahir dengan teknik yang benar (Adinda
et al, 2023).

Target LMKM dengan peningkatan keterampilan cara menyusui yang benar, yaitu mencari posisi
meyusui yang nyaman saat menyusui sangat penting karena posisi tidak nyaman ketika menyusui dapat
menyebabkan ibu menjadi cemas dan mengurangi atau menghentikan aliran susu, sehingga bayi tidak
mendapatkan cukup susu dan menyedot dengan keras dan menyebabkan sakit pada putting ibu. Tekhnik
menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi ibu dan
bayi yang benar. Hal ini meliputi posisi badan bayi dan ibu, posisi mulut bayi dan putting susu ibu, sserta
cara menyendawakan bayi setelah menyusui (Adrestia et al, 2022).Berdasarkan studi pendahuluan di
ruang nifas RSU Amelia pada tanggal 26 Juli 2024 menunjukkan data 3 bulan terakhir dari bulan mei
sampai bulan Juli 2024 terdapat 98 ibu bersalin diruang nifas, sehingga rata-rata setiap bulan antara 30-
32 ibu bersalin di ruang tersebut, baik dengan persalinan normal dan patologis. Peneliti memberikan
wawancara pada 5 ibu yang berada di ruang nifas tersebut menyatakan bahwa belum memehami cara
menyusui yang benar, karena masih baru pertama kali melahirkan anak pertama. Berdasarkan latar
belakang diatastujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Information Education and Communication
(IEC) Cara Menyusui yang Benar Terhadap Keterampilan dan Efikasi Diri pada Ibu Nifas di RS Amelia”

METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah desain pra eksperimental, yaitu ; dengan pendekatan one group
pretest - posttest design. Pada penelitian ini peneliti melakukan kegiatan observasi yang dilakukan
sebelum eksperimen disebut pre-test, sedangkan observasi sesudah sesudah ekperimen disebut post-test
untuk menilai variabel keterampilan dan efikasi diri pada ibu menyusui. Sampel penelitian ini adalah ibu
dengan masa nifas di ruang nifas RS Amelia. Peneliti menetapkan responden dengan prediksi pada bulan
Agustus — September tahun 2024 minimal sebanyak 20 responden (ibu nifas sesuai kriteria inklusi).
Dalam hal ini kriteria inklusinya adalah:

1. Ibu dalam masa nifas yang berada di ruang nifas RS Amelia

2. Ibu masa nifas dengan persalinan fisiologis dan patologis
Instrumen keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas menggunakan kuesioner yang disusun
berdasarkan pengalaman ibu untuk melakukan ketarampilan memberikan ASI pada bayinya. Sedangkan
instrumen efikasi diri pada ibu nifas menggunakan kuesioner Breastfeeding Self Efficacy Scale-Short

1337



Journal of Language and Health, Vol 5 No 3, Desember 2024 Global Health Science Group

Form (BSES- SF). BSES-SF merupakan form yang digunakan secara internasioan dan umum serta
sudah valid dan realable untuk mengukur efikasi berdasarkan hasil penelitian Amini et al (Amini, P.,
Omani-Samani, R., Sepidarkish, M. et al. 2019)Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan
analisa uji beda menggunakan uji wilcoxon test (data berdistribusi tidak normal dan tidak homogen).
Analisa perbedaan pada kedua variabel dependent setelah perlakuan menggunakan uji mann withney
karena data berdistribusi tidak normal dan tidak sama (tidak homogen).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil identifikasi data umum pada responden menunjukkan data bahwa dari 20 responden sebagai besar
ibu nifas berusia 31-40 tahun sebanyak 11 (55%), sebagian besar ibu nifas memiliki tingkat pendidikan
SMA sebanyak 15 (75%), hampir setengah ibu nifas bekerja sebagai wiraswasta (pedagang) sebanyak 6
(30%), sebagian besar ibu nifas dengan paritas multipara sebanyak 14 (70%), sebagian besar ibu nifas
memiliki status ekonomi sedang sebanyak 13 (65%), dan sebagian besar ibu mendapatkan sumber
informasi keluarga melalui Hp sebanyak 12 (60%).
Hasil identifikasi dan analisa data khusus distribusi keterampilan dan efikasi diri pada ibu nifas sebelum
dan sesudah diberikan IEC cara menyusui pada tabel dibawah ini.

Table 1.
Hasil Identifikasi dan Analisa Keterampilan dan Efikasi Diri Pre-Post IEC Cara Menyusui (n= 20)
Variabel Kategori r Distribusi % p-value
Keterampilan Pre IEC Kurang 4 20
Cukup 14 70
Baik 2 10
. Total 20 100 0,003
Keterampilan Post IEC Kurang 0 0
Cukup 13 65
Baik 7 35
Total 20 100
Efikasi Diri Pre IEC Rendah 11 55
Tinggi 9 45
Total 20 100 0.014
Efikasi Diri Post IEC Rendah 5 25 ’
Tinggi 15 75
Total 20 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan data bahwa sebelum IEC sebagian besar ibu memiliki
keterampilan teknik menyusui dengan kategori cukup sebanyak 14 responden (70%) dan sesudah
pemberian IEC cara menyusui menunjukkan data sebagian besar ibu nifas memiliki keterampilan teknik
menyusui dengan kategori cukup sebanyak 13 responden (65%), namun terdapat penambahan kategori
baik sebanyak 5 responden sehingga menjadi 7 responen yang kategori baik (35%). Sedangkan efikasi
diri sebelum IEC menunjukkan sebagian besar ibu nifas memiliki efikasi diri dengan kategori rendah
sebanyak 11 responden (55%) dan sesudah pemberian IEC menunjukkan data sebagian besar ibu nifas
memiliki efikasi diri dengan kategori tinggi sebanyak 15 responden (75%).Hasil uji pengaruh sebelum
dan sesudah pemberian IEC cara menyusui terhadap keterampilan teknik menyusui dan efikasi diri pada
ibu nifas di RSU Amelia Pare menunjukkan hasil analisa:

1. Hasil keterampilan teknik menyusui sebelum dan sesudah pemberian IEC cara menyusui dengan
nilai p-value (0,003) < a (0,05), yang artinya artinya ada pengaruh information education and
communication (IEC) cara menyusui terhadap keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas di RSU
Amelia Pare tahun 2024.
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2. Hasil efikasi diri sebelum dan sesudah pemberian IEC cara menyusui dengan nilai p-value (0,014)
<a (0,05), yang artinya artinya ada pengaruh Information Education and Communication (IEC) cara
menyusui terhadap efikasi diri pada ibu nifas di RSU Amelia Pare tahun 2024.

Hasil analisa uji beda keterampilan teknik menyusui dan efikasi diri sesudah pemberian IEC cara

menyusui pada ibu nifas di RS Amelia dalam tabel dibawabh ini.

Table 2.
Hasil Uji Beda Keterampilan dan Efikasi Diri Setelah Pemberian IEC Cara Menyusui
Variabel Dependent Mean z p-value
Keterampilan teknik menyusui post IEC 63,78 )
Efikasi diri post EIEC 61,92 3,439 0,001

Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai p-value (0,001) < a 0,05 yang artinya ada perbedaan antara keterampilan
teknik menyusui dan efikasi diri sesudah Information Education And Communication (IEC) cara
menyusui pada ibu nifas di RS Amelia tahun 2024.

Identifikasi Keterampilan Teknik Menyusui Sebelum Pemberian IEC Cara Menyusui pada Ibu Nifas
Hasil identifikasi keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas sebelum pemberian IEC cara menyusui
menunjukkan data bahwa dari 20 responden sebagian besar ibu nifas memiliki keterampilan teknik
menyusui dengan kategori cukup sebanyak 14 responden (70%). Menurut Astuti (2018) bahwa Laktasi
adalah keseluruhan proses menyusui mulai dari ASI di produksi sampai proses bayi menghisap dan
menelan ASI. Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan
dan posisi ibu dan bayi dengan benar. Proses memberikan ASI ini akan membuat bayi mendapatkan
asupan gizi yang optimal untuk perkembangannya (Siti, Suryati & Darmayanti, 2022). Keterampilan
adalah keahlian, kemampuan berlatih, fasilitas dalam melakukan sesuatu, ketangkasan dan kebijaksanaan
(Kemenkes, 2022). Keterampilan teknik menyusui merupakan keterampilan yang menerapkan seseorang
bisa menjadi konselor serta motivator untuk ibu, sampai mau dan mampu menyusui dengan tepat
(Adinda, Agrina & Ade, 2023).Peneliti berpendapat bahwa keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas
sebelum pemberian IEC cara menyusui dengan kategori cukup yang disebabkn karena beberapa faktor
data demografi ibu yang tergolong usia dewasa akhir antara 31-40 tahun. Pada usia antara usia 31 — 40
tahun memiliki pengalaman yang cukup karena sudah melahirkan yang kedua (multipara), sehingga
memiliki pengalaman yang cukup dalam menyusui bayinya. Ibu dengan usia yang lebih tua dianggap
memiliki pengalaman dalam hal menyusui yang lebih banyak dibandingkan dengan ibu usia muda,
sehingga pengetahuannya pun lebih baik dibandingkan dengan usia muda sehingga ibu dapat menyusui
dengan kategori baik. Semakin cukup usia maka akan lebih matang dalam berpikir untuk menyelesaikan
masalah.

Keterampilan ibu nifas sebelum IEC yang cukup juga dapat dipengaruhi faktor pendidikan yang rata-rata
tingkat SMA. Ibu dengan pendidikan yang jauh lebih tinggi akan berpengetahuan luas dan merespons
secara logis dalam teori terhadap informasi yang masuk dan memikirkan seberapa besar manfaat yang
akan mereka peroleh darinya. Peneliti juga berpendapat bahwa kurangnya pengetahuan ibu tentang
pentingnya ASI bagi bayi, serta kurangnya keterampilan teknik menyusui ibu yang menyebabkan tidak
bersemangat untuk menyusui. Hal yang sangat berpengaruh terhadap kepuasan ibu menyusui adalah
kepercayaan ibu terhadap kemampuan menyusui bayinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Yosefina & Betanuari (2022) menyatakan bahwa faktor kurangnya pengetahuan ibu tentang keterampilan
menyusui, ibu bekerja, kurangnya dukungan dan perhatian dari keluarga dan lingkungan yang
menyebabkan rendahnya keterampilan ibu dalam memberikan ASI pada bayinya.
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Identifikasi Keterampilan Teknik Menyusui Sesudah Pemberian IEC Cara Menyusui pada Ibu Nifas
Hasil identifikasi keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas sesudah pemberian IEC cara menyusui
menunjukkan data sebagian besar ibu nifas memiliki keterampilan teknik menyusui dengan kategori
cukup sebanyak 13 responden (65%), namun terdapat penambahan dengan kategori baik sebanyak 7
responden (35%).Pemberian informasi, edukasi dan komunikasi pada ibu tentang manfaat pemberian
ASI eksklusif dan praktik menyusui, kami dapat membantu ibu menyusui menjadi lebih mahir dalam apa
yang mereka lakukan dalam teknik menyusui bayi yang benar (Adinda, Agrina & Ade, 2023). Menurut
Wenny, Kurniati, & Yenni Yusniarita (2022) menyatakan ada pengaruh keikutsertaan ibu hamil dalam
kelas ibu hamil akan keterampilan menyusui. Ibu hamil yang diberikan pendidikan kesehatan dan
keterampilan teknik menyusui yang benar dapat meningkatkan keterampilan pemberian ASI pada bayi.
Peneliti berpendapat bahwa setelah pemberian IEC cara menyusui terdapat penambahan keterampilan
teknik menyusui dengan kategori cukup menjadi baik, karena denganadanya pemberian IEC cara
menyusui dapat menyebarkan pesan,menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadara,
tahu dan mengerti,tetapi mau dan bisa melakukan anjuran yang ada hubungannya dengan cara melakukan
teknik menyusui pada bayinya. Pemberian IEC yang dilakukan peneliti mendapatkan respon yang baik
serta ada komunikasi yang adaptif antara peneliti dan responden dengan adanya umpan balik yang positif
dalam meningkatkan keterampilan ibu nifas dalam menyusui byinya, sehingga ibu dapat meningkatkan
keteramilannya.

Selain itu, peneliti beranggapan bahwa sesudah pemerian IEC cara menyusui ibu nifas lebih hafal dan
menunjukkan kemampuannya dengan memberikan contoh terhadap cara menyusui sesuai anjuran yang
diberikan oleh peneliti. Responden yang sebagian besar adalah multipara lebih mudah mengemukakan
pendapat saat pemberian IEC sehingga lebih cepat dalam meningkatkan keteramilannya dalam
melakukan teknik menyusui yang benarpada bayinya. Hal tersebut dapat mengatasi masalah pada ibu
nifas yang memiliki pengalaman dengan seringkali membuat ibu beralasan untuk tidak menyusui karena
tidak mau merasakan sakit, jika masalah ini tidak segera diatasi maka akan muncul masalah berikutnya
yaitu payudara bengkak. Alasan tersebut yang membuat ibu nifas sebagian besar enggan melanjutkan
memberikan ASI pada bayinya.Hal tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti
and Anggarawati (2021) menemukan hasil bahwa kemampuan ibu menyusui meningkat sebelum dan
setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan memberikan informasi, edukasi dan komunikasi tentang
cara menyusui yang baik dan benar, tebukti bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan dapat
menyebabkan terjadinya perubahan pengetahuan dan kemampuan ibu dalam menyusui. Perubahan
perilaku yang baik dan benar serta pengalaman menyusui yang positif dapat mempengaruhi perubahan
perilaku tentang teknik menyusui yang benar pada bayinya.

Identifikasi Efikasi Diri Sebelum Pemberian IEC Cara Menyusui pada Ibu Nifas

Hasil identifikasi efikasi diri pada ibu nifas sebelum pemberian IEC cara menyusui menunjukkan data
sebagian besar ibu nifas memiliki efikasi diri dengan kategori rendah sebanyak 11 responden (55%).
Eifikasi diri pada ibu menyusuii adalah keyakinan diri seorang ibui pada kemampuannya uintuk
menyusui atau memberikan ASI pada bayinya. Efikasi diri pada ibu menyusui berpengaruih pada respons
pola pikir, reaksi emosional, usaha dan kegigihan, serta keputusan yang akan diambil (Susilawati, 2019).
Kepercayaan dalam memberikan ASI merupakan modal penting yang haruis diketahui dan dipahami oleh
ibui dalam kebeirhasilan terlaksananya pei mberian ASI (Abdullah & Ayubi, 2019).Peneliti berpendapat
bahwa ibu nifas yang memiliki efikasi diri yaang rendah harus melakukan persiapan mental dan psikologi
karena sangat penting untuk dilakukan. Hal ini penting dalam keberlangsungan pemberian ASI,
dikarenakan saat ibu bersikap dan mulai memberikan keyakinan yang baik akan sangat mempengaruhi
saat menyusui. Ibu nifas dengan efikasi rendah karena faktor usia diatas 30 tahun yang sebagian besar
bekerja sebagai wiraswasta dengan berbgagai sumber informasi yang didapatkan ibu dari teman maupun
keluarga membuat ibu kurang yakin terhadap cara menyusui dengan pemberian ASI yang benar.
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Peneliti juga berpendapat bahwa cara menyusui yang kurang tepat karena ibu yang merasa kelelahan dan
stress, serta ibu beranggapan bahwa dapat merasa terbantu jika ada yang mendukungnya, sehingga efikasi
diri ibu saat menyusui menjadi rendah. Ibu nifas perlu mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan
untuk berbagi pendapat dan informasi kesehatan tentang teknik cara menyusui yang benar, agar persepsi
yang salah terhadap masalah yang pernah dialami ibu dapat teratasi dengan adanya peningkatan
pemahaman ibu. Jika persepsi ibu tidak sesuai semasa menyusui dengan apa yang diharapkan maka akan
muncul rasa kecewa dan tidak meyakini diri bahwa drinya tidak dapat memberikan ASI terbaik untuk
bayinya. Pentingnya sumber informasi yang didapatkan ibu nifas yang sebagiab besar dari Hp (internet)
dapat dikolaborasikan dan dikonsultasikan tenaga kesehatan yang memiliki pemahaman yang baik dan
terarah dalam cara menyusui yang benar.

Identifikasi Efikasi Diri Sesudah Pemberian IEC Cara Menyusui pada Ibu Nifas

Hasil identifikasi efikasi diri pada ibu nifas sesudah pemberian IEC cara menyusui menunjukkan data
sebagian besar ibu nifas memiliki efikasi diri dengan kategori tinggi sebanyak 15 responden (75%).
Edukasi postnatal yang diberikan berisi materi inisiasi menyusui dini, manfaat ASI, bahaya formula,
tehnik menyusui, kunci keberhasilan menyusui dan cerita pengalaman dari orang yang telah berhasil
menyusui eksklusif. Pengalaman menyusui dari orang yang telah berhasil menyusui eksklusif dapat
memberikan inspirasi bagi ibu untuk berjuang menyusui bayinya, tidak mudah menyerah dan
meningkatkan motivasi ibu dalam menyusui yang akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu
dalam menyusui (Fata & Rahmawati, 2018). Peneliti berpendapat bahwa efikasi diri sesudah pemberian
IEC cara menyusui yang diberkan peneliti yang tergolong tinggi, karena ibu cenderung lebih sedikit
mengalami permasalahan menyusui dan memiliki persepsi yang baik tentang menyusui. Efikasi diri
tinggi membuat seorang yakin untuk memantapkan diri dan melakukan berbagai usaha untuk dapat terus
menyusui, sehingga efikasi diri yang tinggi sangat dapat membantu meningkatkan angka cakupan ASI
Eksklusif dengan teknik menyusui yang benar oleh ibu pada bayinya.

Peneliti juga berpendapat bahwa efikasi diri menyusui yang tinggi dipengaruhi oleh faktor usia dan
tingkat pendidikan, yaitu responden yang berusia diatas 30 tahun dan berstatus pendidikan terakhir
sebagian besar responden yaitu SMA. Efikasi diri yang tinggi dikarenakan ibu tidak terlalu khawatir,
berfikir positif, cemas dan tidak percaya diri dalam cara menyusui yang benar supaya pemberian ASI
eksklusif pada bayinya dapat terpenuhi dan anak menjadi sehat sesuai tumbuh kembangnya. Ibu dapat
mengelola emosi, kecemasan, dan ekspektasi dengan positif sehingga ibu lebih bersemangat dan optimis
menyusui bayinya berharap bahwa bayinya akan puas, bayinya akan tumbuh besar dan sehat.

Analisa Keterampilan Teknik Menyusui Sebelum dan Sesudah Pemberian IEC Cara Menyusui
pada Ibu Nifas

Hasil keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas sebelum dan sesudah pemberian IEC cara menyusui
dengan nilai p-value (0,003) < a (0,05), yang artinya artinya ada pengaruh Information Education and
Communication (IEC) cara menyusui terhadap keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas di RSU
Amelia Pare tahun 2024.Pengetahuan dan kemampuan atau keterampilan ibu nifas dalam merawat
bayinya dan memenuhi kecukupan ASI dengan teknik pemberian ASI yang benar akan berubah menjadi
lebih baik setelah mendapat pendidikan kesehatan. Para ibu yang memiliki bayi baru lahir perlu memiliki
keahlian dalam menyusui dan mengetahui teknik pemberian ASI yang benar kepada bayi mereka
(Adinda, Agrina, & Ade, 2023). Peneliti berpendapat adanya pengaruh pemberian IEC terhadap
keterampilan teknik menyusui ibu nifas dengan peningkatan jumlah responden dengan keterampilan
teknik menyusui yang cukup menjadi baik, karena responden dengan berbagai permasalah yang dialami
ibu saat menyusui bayinya membutuhkan pengarahan yang baik, sehingga ibu dapat mengatasi
permasalahan dalam menyusui bayinya dengan mandiri dan lebih senang berkonsultasi saat pemberian
IEC cara menyusui. Ibu dapat memahami cara menyusui dengan apa yang diberikan peneliti baik berupa
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pengetahuan dan praktik secara langsung yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti juga berpendapat bahwa
keterampilan teknik menyusui pada ibu nifas sebeum dan sesudah pemberian IEC cara menyusui yang
dilakukan peneliti membuat ibu memiliki pemahaman yang baik terhadap perubahan teknik menyusui
yang benar dan akan mempraktikkan sesuai yang diajarkan dalam menyusui bayinya. Pemberian IEC
teknik menyusui sangat penting untuk mengurangi kegagalan pemberian ASI ekslusif karena pada saat
IEC, ibu diberikan contoh dan teknik cara menyusui yang benar dan sering memberikan umpan balik
yang positif dengan mengutarakan permasalahan yang muncul saat memiliki pengalaman menyusui
bayinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adinda, Agrina & Ade (2023),
bahwa keterampilan akan meningkat jika diasah dan dilatih sehingga meningkatkan kemampuannya
menjadi lebih mahir. Untuk menjadi orang yang memiliki keahlian luas dalam bidang tertentu, orang itu
harus melalui pelatihan dan belajar keras untuk bisa memahaminya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Riyanti et al., (2019) mengenai pengaruh konseling dan edukasi keterampilan teknik
menyusui yang benar terhadap pengetahuan dan sikap pada ibu postpartum dengan hasil pvalue < 0,005
yang artinya ada pengaruh dari pemberian informasi, edukasi dan komunikasi tentang teknik menyusui
yang benar terhadap pengetahuan ibu postpartum dalam meningkatkan keterampilan teknik menyusui
pada bayi.

Analisa Efikasi Diri Sebelum dan Sesudah Pemberian IEC Cara Menyusui pada Ibu Nifas

Hasil efikasi diri pada ibu nifas sebelum dan sesudah pemberian IEC cara menyusui dengan nilai p-value
(0,014) < a (0,05), yang artinya artinya ada pengaruh Information Education and Communication (IEC)
cara menyusui terhadap efikasi diri pada ibu nifas. Breastfeeding sel-fefficacy memiliki berhubungan
erat dengan keberhasilan praktik menyusui sebagai upaya untuk meningkatkan breastfeeding self-
efficacy dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan atau konseling pada ibu menyusui (Awaliyah
et al., 2019). Hal yang sangat berpengaruh terhadap kepuasan ibu menyusui adalah kepercayaan ibu
terhadap kemampuan menyusui bayinya, atau biasa disebut breastfeeding self-efficacy (Brockway et al.,
2019; Putri, 2021).Peneliti berpendapat bahwa adanya pengaruh pemberian IEC cara menyusui dengan
peningkatan efikasi diri pada ibu nifas, karena ibu memiliki respon yang adaptif terhadap sumber
informasi tentang cara menyusui yang benar, sehingga dapat memberikan keyakinan yang lebih dalam
mengatasi keraguan atau permasalah yang dialami ibu saat menyusui bayinya. Adanya perubahan efikasi
diri dari rendah menjadi tinggi karena ibu sangat memerlukan pengetahuan bahkan demintrasi secara
langsung terhadap cara menyusui yang benar yang telah diperagakan oleh peneliti dan membantu ibu
memberikan gambaran yang baik dalam perubahan keterampilan yang selama ini telah dipraktikkan
sebelum mendapatkan IEC dari peneliti.

Peneliti juga berpendapat bahwa kepercayaan ibu terhadap tenaga kesehatan sebagai pengarah sekaligus
sebagai sumber informasi yang terpercaya membuat ibu memiliki keyakinan yang tinggi, khususnya saat
menjalani perawatan di rumah sakit setelah post partm dan penting sekali dalam meningkatkan
pengetahuan sebagai bekal dalam mempraktikkan teknik menyusui yang benar pada bayinya. Ibu akan
lebih yakin dan percaya diri lagi, apabila mendapatkan dukungan dari keluarga untuk sering
berkonsultasi ke bidan terdekat maupun tenaga keehatan apabila mendapatkan permasalahan selama
menyusui bayinya, sehingga kualitas produksi ASI sangat lancar dan baik untuk pertumbuhan bayinya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Tahitu (2022) mengatakan bahwa Ibu dengan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi cenderung berhasil mencapai target menyusui dan membuat ibu menjadi lebih rileks saat
menyusui. Sejalan juga dengan penelitian Citra (2021) menunjukan bahwa keberhasilan pemberian ASI
Eksklusif tidak lepas dari faktor psikologis ibu yaitu optimisme dan ekskpektasi ibu untuk memberikan
ASI. Kepercayaan diri ibu nifas yang tinggi dan dukungan keluarga yang kuat pada ibu nifas akan
meningkatkan pemberian ASI.
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Analisa Perbedaan Keterampilan Teknik Menyusui dan Efikasi Diri Sesudah Pemberian IEC
Cara Menyusui pada Ibu Nifas

Hasil analisa uji beda menunjukkan nilai p -value (0,001) < a 0,05 yang artinya ada perbedaan antara
keterampilan teknik menyusui dan efikasi diri sesudah Information Education and Communication (IEC)
cara menyusui pada ibu nifas di RS Amelia tahun 2024. Keberhasilan menyusui dapat dipengaruhi oleh
ketepatan dalam keterampilan teknik menyusui yang dilakukan ibu yaitu dengan memperhatikan
perlekatan yang tepat antara bayi dengan payudara ibu sehingga bayi dapat menghisap secara optimal
(Dwi, Harnanik, Dhita, & 2022). Breastfeeding self-efficacy akan menentukan respon individu berupa
pilihan atas perilaku menyusui upaya dan kesanggupan menghadapi tantangan menyusui, pola pemikiran
dan tindakan, reaksi emosional ibu (Asrianti et al, 2021).Peneliti berpendaat bahwa adanya perbedaan
antara keterampilan teknik menyusui dan efikasi diri sesudah pemberian IEC cara menyusui, karena
keterampilan memiliki keterkaitan dengan efikasi diri pada ibu menyusui. Apabila ibu yang memiliki
keteramilanteknik menyusui yang baik akan memberikan dampak yang positif kepercayaan dan
keyakinannya bagi ibu saat menyusui, sehingga efikasi dirinya akan tinggi. Begitu juga sebaliknnya,
apabila ibu nifas memiliki keterampilan teknik menyusui yang kurang maka akan berdampak buruk bagi
keyakinannya dalam menyusui bayinya, sehingga efikasi ibu akan rendah saat menyusui bayinya.

Peneliti juga berpendapat bahwa peran petugas kesehatan bidan dalam memberikan pengetahuan dengan
informasi, edukasi dan komunikasi tentang cara menyusui yang benar terutama saat IMD paska
melahirkan sangat penting karena ibu dibimbing dalam melakukan teknik menyusui yang benar sehingga
bayi berhasil menemukan areola ibunya dan menghisap putting susu serta posisi menyusui yang benar.
Apabila ibu tidak dibimbing dengan benar maka akan muncul beberapa komplikasi bukan hanya pada
ibu tetapi juga pada bayinya. Oleh karena itu, pengetahuan dan kemampuan responden dalam perawatan
bayi meruapakan faktor penting dalam membentuk sikap dan tindakan positif dalam pemberian ASI
dengan tujuan bayi dan ibu sehat. Nilai yang tinggi menunjukan ibu postpartum berhasil dalam
melakukan proses menyusui, sedangkan nilai yang rendah menunjukan kurang berhasilnya ibu
postpartum dalam melakukan proses menyusui pada bayinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengunakan kusioner yang sudah disebarkan kepada responden
didapatkan data bahwa ada pengaruh pemberian IEC cara menyusui terhadap keterampilan teknik
menyusui pada ibu nifas dan efikasi diri pada ibu nifas. Perbedaan antara keterampilan teknik menyusui
dan efikasi diri sesudah pemberian IEC cara menyusui cara menyusui pada ibu nifas sanagt signifikan
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